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ABSTRAK 

 

WIJAYA KUSUMA (Epiphyllum oxypetalum (DC.) Haw.): ULASAN 

FARMAKOGNOSI, FITOKIMIA, DAN FARMAKOLOGI  

 

Chandra Adam Lesmana  

1704015107 

 

Epiphyllum oxypetalum (DC.) Haw. atau dikenal di Indonesia sebagai wijaya 

kusuma merupakan tanaman hias yang banyak ditanam untuk menghiasi rumah 

dan banyak dimanfaatkan sebagai obat. Penelitian ini merupakan ulasan melalui 

studi pustaka menggunakan teknik narrative review yang mengkaji tanaman 

wijaya kusuma dari bidang ilmu farmakognosi, fitokimia dan farmakologi. Dari 

hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa wijaya kusuma mengandung 

senyawa kimia berupa metabolit primer seperti protein dan asam amino dan 

metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin, terpenoid, steroid, flavonoid, tanin, 

glikosida dan resin. Tanaman ini memiliki aktivitas farmakologi antara lain 

sebagai antiinflamasi, antimikroba, antidiabetes, dan antioksidan. Hasil studi 

toksisitas dilaporkan bahwa  tanaman ini aman tidak menimbulkan efek toksik. 

  

Kata Kunci: Farmakognosi, Fitokimia, Farmakologi, Narrative Review, Wijaya             

 Kusuma 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki banyak keanekaragaman hayati serta tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pengobatan tradisional. Tanaman yang 

dimanfaatkan sebagai sumber obat telah ada sejak zaman dahulu baik secara 

turun-temurun maupun secara pembuktian ilmiah. Tumbuhan menjadi bagian 

integral farmakoterapi sepanjang sejarah. Tumbuhan obat memiliki peran penting 

sebagai penemuan molekul bioaktif (Rafi, et al., 2017). 

Salah satu tanaman yang sedang dikembangkan sebagai sumber pengobatan 

yaitu tanaman wijaya kusuma. Wijaya kusuma atau yang memiliki nama ilmiah 

Epiphyllum oxypetalum (DC.) Haw. selain sebagai tanaman hias yang digemari 

serta banyak ditanam untuk menghiasi rumah karena memiliki bunga yang sangat 

indah, tanaman ini juga merupakan tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai 

obat. Tanaman wijaya kusuma termasuk spesies kaktus dan merupakan tanaman 

asli yang tumbuh di Meksiko Selatan tetapi tanaman ini banyak tumbuh di 

Amerika Utara dan Asia Tenggara serta termasuk dalam keluarga Cactaceae. 

Wijaya kusuma secara umum dikenal dengan nama Queen of the night, Night 

blooming Cereus atau Lady of the night karena kemiripan bunganya yang indah 

seperti bunga lotus. Bunga pada tanaman ini mekar pada malam hari seperti 

kebanyakan bunga berwarna putih lainnya. Tanaman banyak mengandung 

senyawa kimia berupa metabolit yang dapat dimanfaatkan sebagai obat, baik 

berupa metabolit primer maupun metabolit sekunder. Tanaman wijaya kusuma 

mengandung senyawa metabolit seperti karbohidrat, protein, tanin, fenol, alkaloid, 

flavonoid, sterol dan saponin (Devi, et al., 2018). 

Metabolit-metabolit tersebut memiliki aktivitas farmakologi yang nantinya 

dapat dikembangkan sebagai sumber pengobatan. Penelitian eksperimental terkait 

kandungan kimia dan farmakologi telah dilakukan pada tanaman ini. Artikel-

artikel ilmiah telah banyak terpublikasi namun belum ada yang mengulas terkait 

tanaman ini menjadi sebuah tulisan atau ulasan artikel. Maka dari itu, penelitian 

ini akan mengulas terkait tanaman wijaya kusuma sebagai tanaman yang diduga 

memiliki khasiat baik secara turun temurun maupun pembuktian ilmiah, dari 
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artikel yang telah terpublikasi menjadi suatu karya ilmiah berbentuk ulasan. 

Ulasan artikel (artikel review) merupakan salah satu bentuk penulisan ilmiah 

yang penting pada era dengan jumlah publikasi ilmiah yang semakin meningkat. 

Ulasan artikel ditulis untuk meringkas detail penting dari karya penelitian terbaru 

dan menghubungkannya dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan pada topik 

serupa (Agarwal, 2014). Ulasan artikel dibagi menjadi dua kategori yaitu 

narrative review dan systematic review. Ulasan narrative ditulis dalam format 

yang mudah dibaca, dan memungkinkan pertimbangan materi pelajaran dalam 

spektrum yang luas. Namun dalam ulasan sistematis, survei literatur yang sangat 

rinci dan komprehensif dilakukan pada topik yang dipilih (Gülpinar & Güçlü, 

2013). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode ulasan narrative. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan serta artikel penelitian yang telah 

terpublikasi dan diperoleh, ditemukan hasil penelitian terkait tanaman wijaya 

kusuma dilihat dari bidang studi farmakognosi, fitokimia serta farmakologi yang 

mana bermanfaat untuk perkembangan tanaman ini di masyarakat sebagai sumber 

pengobatan, namun belum ada yang mengulas lebih dalam terkait tanaman ini. 

Dengan demikian, peneliti ingin meringkas hasil-hasil penelitian dari tanaman 

wijaya kusuma sebagai tanaman yang memiliki khasiat dalam pengobatan di 

masyarakat baik secara turun-temurun maupun secara pembuktian ilmiah dengan 

menggunakan metode ulasan studi pustaka yang dibuat dalam sebuah tulisan? 

C. Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ulasan artikel ini memiliki tujuan penelitian untuk  mengulas 

kembali terkait tanaman wijaya kusuma dalam lingkup bidang ilmu farmakognosi, 

fitokimia, serta farmakologi yang nantinya dapat bermanfaat dan sebagai sumber 

perkembangan wijaya kusuma sebagai bahan baku tanaman obat. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai tugas akhir serta sebagai sumber informasi ilmiah bagi 

peneliti terkait tanaman wijaya kusuma yang dirangkum menjadi sebuah ulasan 

artikel. 
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2. Manfaat Bagi Mahasiswa Dan Masyarakat 

Adapun manfaat penelitian bagi mahasiswa dan masyarakat yaitu: 

a. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan sumber data ilmiah atau rujukan 

bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tanaman wijaya kusuma, 

b. Penelitian ini mampu menambah informasi baru mengenai tanaman wijaya 

kusuma sebagai bahan pertimbangan masyarakat dalam pengembangan wijaya 

kusuma sebagai bahan baku tanaman obat. 
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